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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
(PROJECT-BASED LEARNING) UNTUK MENINGERATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN MATA KULIAH MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA

Dewi Handavani®, Hermansvah Amir
Program Siudi Pendidikan Kimia, JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu
“e-mail : zidan1 712 @ yahoo.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk menerapkan metode pembelajaran berbasis
provek untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Media
Pembelajaran Kimia. Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Actton Research atau CAR). Tiap siklus terdin dari 4 tahap vaitu :
(1)} perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tndakan faction), (3) Observasi
fobservation), (4) Refleksi freflection). Berdasarkan hasil penelitian, sebelum
tindakan dilakukan proses pembelajaran Mata Kuliah media pembelajaran belum
menerapkan  metode  pembelajaran berbasis  provek. Pembelajaran  masih
menggunakan metode pembernan tugas saja. di bawah pengawasan dosen.
Penerapan pembelajaran berbasis proyek terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa pada mata kuliah tersebut dalam hal; Keluwesan/Fleibilitas,
Kelancaran/ Fluency, Orisinalitas atau keaslian karya, Elaborasi, Ketepatan waktu
penyelesaian tugas. Temuan-temuan penelitian ind memiliki implikasi bahwa
eksplorasi aktivitas dan keterampilan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis
provek dapat menunjang peningkatan kinerja ilmiah mahasiswa,

Kota Kunei @ Mode! pembelajoran berbasis provek, Kuolitas pembelajaran, Media
pembeafjaran kimia

PENDAHULUAN

Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Benghulu terus
berupayva untuk meningkatkan dan mengembangkan dini agar selalu dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dalam berbagai inovasi yang
dilakukan. Baik pengembangan bahan ajar. pengembangan media, penetapan
berbagai model dan metode belajar dan sebagainya. Baik untuk mata kuliah vang
hanya bersifat teor maupun mata kuliah yang berpraktikum.

Media Pembelajaran Kimia merupakan salah satu mata kuliah yang ada
dalam kurikulum Program Studi Pendidikan Kimia. Mata kuliah imi merupakan
mata kuliah wajib dengan kode (KIM-205) dan bobot 2 {1-1) SK5. Mata kuliah ini
merupakan salah satu mata kulish vang mempunyai praktek 1 SKS. Selama ini
praktikum yang dilaksanakan hanya beberapa kali pertermuan dan tidak intensif
dalam pelaksanaaannya. Pada mata knliah Media Pembelajaran Kimia i
mahasiswa dituniut untuk mampu memncang, membuat, mengembangkan media
pembelajaran kimia vang nantinya bisa diaplikasikan penggunaannya saat mereka
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magang di sekolah atau pada saat mata kuliah pembelajaran mikro/ Kimia Sekolah
1 dan 2.

Pada mata kuliah ini, mahasiswa belajar tentang pengertian, arti, macam,
dan fungsi dan media; karakteristik media; mengenal alat bantu dan alat peraga
pembelajaran kimia; cara memilah/'menetapkan/merancang/membuat media yang
efektif; dan kajian produk media pembelajaran kimia dalam bidang pendidikan
kimua sekolah.

Hasil perkuliahan terutama vang berkaitan dengan pemahaman konsep
tentang media pembelajaran dari tahun ke tahun divpayakan meningkat hasilnya.
Akan tetapi belum terlalu optimal seperti vang dibarapkan, karena selama ini
mahasiswa kurang tertantang untuk membuat dan mengembangkan media
pembelajaran baik dilakukan secara individe maupun berkelompok. Mahasiswa
terlihat jenuh dan kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Kualitas media yang dihasilkan belum optimal dan kinerja ilmiah mahasiswa belum
berkembang.

Pencapaian kinerja ilmiah mahasiswa yang masih rendah  dalam
pembelajaran media pembelajaran Kimia disebabkan karena karaktenistik maten
yang terlalu padat dan mahasiswa masih menganggap bahwa tolak ukur
keberhasilan masih difokuskan dan segi teknis dan hasil produk (kensep), kurang
terdorong untuk berpikir kreatif, dan kurang terlatih untuk memecahkan masalah.

Sis1 lainnya adalah evaluasi pembelajaran masih terbatas pada penilaian
kualitas worksheer dan produk desain vang dihasilkan, sementara penilaian
terhadap kinepa ilmiah siswa cenderung kurang diperhitungkan sebagai suatu
penilaian alternatif yang lebih bermakna. Ada banyak faktor yang mungkin
mempengaruhinya, seperti faktor mahasiswa, dosen, sarana dan prasarana belajar,
dan faktor lingkungan, dan strategi pembelajaran yvang digunakannya. Untuk itu
diperlukan pendekatan pembelajaran vang akan mampu membuat mahasiswa
menjadi lebih serius dan antusias untuk berkarya dengan baik.

Upaya yang akan ditempuh untuk meningkatkan kualitas atau hasil belajar
mahasiswa dalam mata kubah media pembelajaran kimia ini adalah penerapan
pendekatan pembelajaran  berbasis proyek. Dalam penerapan  pendekatan
pembelajaran ini mahasiswa akan diajak untuk melakukan kinerja lmiah
berkolaborasi dengan dosen yang bertindak selaku klien/pemben order, dan belajar
dalam tim kolaboratif. Ketika mahasiswa belajar dalam tim mahasiswa akan
menemukan keterampilan merencanakan, berorganisasi, negoisasi, dan membuat
konsensus tentang hal-hal vang akan dikerjakan. Pembelajaran berbasis proyek juga
dapat meningkatkan keyakinan diri para mahasiswa, motivasi untuk belajar,
kemampuan kreatif, dan mengagumi diri sendiri (Santyasa, 2006). Ada beberapa
kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi pembelajaran proyek.
Pendapat Thomas yang dikutip Sofyan, H (2006: 298) menyatakan ada lima krteria
pembelajaran berbasis proyvek vaitu keterpusatan (cemiralita), berfokus pada
pertanyaan atau masalah, investigasi konstruktif atau desain, otonomi mahasiswa,
dan realisme. Pembelajaran Berbasis Proyek (Profect Based Learning=PBL)
menurut Panduan Pembelajaran Berbasis Proyek (Depdiknas, 2012) adalah metoda
pembelajaran yvang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media.
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Permasalahan yang dipandang krusial adalah berkenaan dengan perbaikan
mutu pembelajaran, bagaimana memberikan perbaikan pembelajaran agar mutu
pendidikan meningkat. Berdasarkan latar belakang diatas, secara khusus penelitian
ini akan mengkaji bagaimanakah penerapan model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Media Pembelajaran
Kimia. Tujuan umum dar penelitian im adalah uniuk meningkatkan mutu
pembelajaran Kimia. Berdasarkan permasalahan yang diangkat, tujuan khusus
penelitian 1ni adalah untuk menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Media Pembelajaran
Kimia.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research atau CAR) yaitu suatu proses investigasi terkendali
yang berdaur ulang (siklus Pelaksanaan Tindakan). Dalam penelitian tindakan im
penelitt terjun langsung dan melibatkan din selama proses pembelajaran
berlangsung sebagaimana yang diungkapkan Madya, 5 (1994) bahwa gagasan
sentral penelitian tindakan kelas adalah babwa orang yang melakukan tindakan
harus juga terlibat dalam proses penelitian dari awal.

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus
dijadikan untuk perbaikan pembelajaran. Setiap siklus dilaksanakan berdasarkan
langkah model pembelajaran berbasis proyek untuk mengetahui aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa.) dan bersifat reflektif kolaboratif untuk melakukan
perbaikan pembelajaran (proses, kompetensi dan situasi kelas). Tiap siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu : (1) perencanaan (planning). (2) pelaksanaan tindakan faction),
(3) Observasi fobservation), (4) Refleksi freflection).

1} Perencanaan (Planning)
Rencana tindakan disusun berdasarkan hasil refleksi vang dilakukan pada tahap
pra tindakan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:
a. Membuat rencana pembelajaran dengan berpedoman pada  silabus
matakuliah media pembelajaran kimia.
b, Membuat materi yang akan diajarkan sesum dengan subkonsep yang akan
dipelajan
¢. Mempersiapkan Soal latihan terkontrol.
d. Mempersiapkan lembar observasi akitivitasa dosen, yang digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran dan aktivitas dosen.
e. Mempersiapkan lembar observasi mahasiswa untuk mengetahui keaktifan
mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung
f.  Menyusun knteria penilaian lembar observasi aktivitas belajar siswa dan
aktivitas dosen
2} Pelaksanaan tindakan (action)
Pada tahap ini dosen akan melaksanakan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis provek yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu sesua
dengan rencana pembelajaran vang sudah dibuat.
3) Pengamatan (observation)
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Observasi dilakukan oleh dosen mata kuliah media pembelajaran kimia dan
seorang observer, semua temuan dalam pelaksanaan pembelajaran dicatat,
dengan menggunakan lembar observasi vang sudah terencana

4} Refleksi (reflection)
Peneliti mengidentifikasi hal-hal yang sudah dicapai dan belum tercapai pada
siklus I sebagai acuan untik melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu
siklus II

Tempat dan Waktu Penelitian :

Penelitian dilakukan mulad dari bulan Juli 2017 sampai bulan November
2017 (sesuai dengan masa perkulizhan semsester ganjil tahun akademik 2016/2017)
yang bertemnpat di GKB 111 Universitas Bengkulu.

Populasi dan Sampel :

Populasi adalah wilayah generalisasi vang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiveno, 2003 : 90). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa semester 111
Program Studi Pendidiken Kimia. Menurat Arikunto (2010:174) Sampel adalah
sebagian atan wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Samsudi 2009:40)
menjelaskan bahwa Sampel adalah kelompok keeil yvang diambil dari lingkungan
populasi dan kemudian diobservasi atau dilakukan penelitian. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 11 Program Studi Pendidikan
Kimia tabun akademik 2016/2017.

Teknik Pengumpulan daia dan Analisis data

Data dikumpulkan dengan cara melakukan observasi ataw pengamatan
langsung selama proses tindakan berlangsung tentang ketrampilan, sikap ilmiah,
penilaian antar teman, catatan lapangan, wawancara dan tes objeknif di abhir
kegmatan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sehingga analisis data
dilakukan dengan deskriptif vaitu menggambarkan keadaan atau kondisi data yang
sebenarnva. Untuk mempermudah menarik kesimpulan maka sebagian digunakan
dengan alat analisis sederhana seperti tabel distribusi frekuensi dalam bentuk
tabulasi silang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran berbasis provek (MPBP) merupakan suatu model
pembelajaran  yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah vang
bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai
sumber, pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi,
dan menutup dengan presentasi produk nyata (Mergendoller, 1.R., and Thomas,
2000). Pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya mengkaji hubungan antara
informasi teoritis dan prakiek, tetapi juga memotivas: mahasiswa untuk merefleksi
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apa vang mereka pelman dalam pembelajaran dalam sebuah provek nyata.
Mahasiswa dapat bekerja secara nyata, seolah-olah ada di duma nyata vang dapat
menghasilkan produk secara realistis {Pumawan, 2008 ).

Pra Tindakan Kelas

Sebelum pembelajaran pada Siklus 1 dilaksanakan, pada atap muka pertama
mata kuhah media pembelajaran kirmia penelinn menjelaskan tentang 151 silabus, bak
yvang mengenal kompetensi yang harus dikuasa mahasiswa, maten, maupun
fentang tugas wyang harus dikerjakan mahasiswa. Selain 1in penelii juga
menjelaskan pendekatan pembelajaran dan metode yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kompetensi vang harus dikuasm mahasiswa calon gurn Kira  vaitu
memiliki wawasan dan kemampuan dalam “memilah-menetapkan-merancang-
metmbuat” media pembelajaran kimia yang efektif dan efisien sebagai bekal untuk
penyusunan rencana pembelajaran vang menjadi tugas utama seorang gurn kimia
serta sebagm bekal untuk pengembangan media dalam bdang pendidikan Kinuia
sekolah dengan lingkup materi antara lain pengertian, arti, macam, dan fungsi dan
media; karakteristik media; mengenal alat bantu dan alat peraga pembelajaran
kimia; cara memilah/menetapkan/merancang'membuat media yvang efektif; dan
kajan produk media pembelajaran Kirma dalam hdang pendidikan kinna sekolah.

Pada tahap Pra Tindakan ini belum diterapkan metode Pembelajaran Berbasis
Provek, jadi masih menggunakan metode ceramah dan penugasan.

Hasil pemlaian pra iindakan tersebut menggambarkan bahwa rata-rata nila
yvang diperoleh mahasiswa dalam satu kelas diperoleh mlan rata-rata sebesar 76.2.
Selain penulaian terhadap hasil karya mahasiswa dengan perolehan mla d atas,
pada pra tindakan imi diperoleh data vang berkaitan dengan proses yakmi:
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. vang tergambarkan pada tabel
berikut im.

Tabel 1. Penilaian berdasarkan indikator keluwesan, kelancaran, keaslian,
elaborasi dan ketepatan wakiu

N Bl dim porscalasc IELAL
o
1 1 i 4
indkator 3 1 " 1 L) [ *a

1 1 1

h | h
1 [FET— s 13 342 12 ET ] FER]
¥ Echacanm .3 12 ils [ 414 3 132
3 Ecmlian 132 13 342 13 .1 7 184
4 Elabumasi 63 13 342 4 105 11 189
5 Ecicpatan Wikea s 14 ECE 12 TS ] 218
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Keterangan:
Sangat
1 Kurang
2 Kurang
3 Cukup
- : Bak
5 : Sangat Bak

Berdasarkan tabel di atas juga ditemui adanya kelemahan-kelemahan pada
pra tindakan imi yakni yang paling menonjol adalah aspek elaborasi, orisinalitas,
diikuti dengan aspek kelancaran dan keluwesan. Secara umum dapat didentifikasi
bahwa penyebab permasalaban adalah sebagai berikut yaitu kurang mampu
mengelaborasimengurakan, onsinalitas Kurang, kelancaran /fluency masih
kurang, keluwesan (flexibility) kurang, Selurub permasalaban di atas diakibatkan
oleh kurangnya keterikatan dengan proyek yang dikerjakan schingga dengan
sendirinya tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kurang optimal.

Pelaksanaan Siklus [
a. Perencanaan

Berdasarkan temuan pra tindakan di atas, dapat diidentifikasi bahwa
mahasiswa mengalami kelemahan dalam dalam hal penguraian gagassan, keaslian
gagasan, kelancaran dalam membuat gagasan, serta keluwesan dalam memecahkan
permasalahan desain.

Berdasarkan kelemahan yang sudah teridentifikasi tersebut maka pada
pertemuan keenam dan ketujub dimulai penerapan metode pembelajaran berbasis
provek mulai dari awal vang vakni penyusunan konsep perancangan dan pembuatan
media pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menetapkan tema proyek.

2) Menetapkan konteks belajar.

3) Merencanakan aktivitas-aktivitas,
Pengalaman belajar terkant dengan merencanakan provek adalah sebagai berikut:
(a) membaca, (b) meneliti, (¢) observasi, (d) interviu, (e) merekam, (f)
mengunjungt obyek vang berkaitan dengan proyek, (g) akses internet.

4) Memproses aktivitas-aktivitas.
Indikator-indikator memproses aktivitas meliputi antara lamn: (a) membuat
media, (b) menganalisis, (¢) mengembangkan media/ alat peraga.

5) Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan proyek.
Langkah-langkah vang dilakukan, adalah: (a) mencoba mengerjakan provek
berdasarkan rancangan, (b) menguji langkah-langkah vang telah dikerjakan dan
hasil yang diperoleh, (c) mengevaluasi hasil vang telah diperoleh, {d) merevisi
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No Komponen

Keterangan

1

Menetapkan
tema proyvek

. Dosen menentukan tema proyek yang akan dikerjakan

oleh mahasiswa yantu @
Kaoloid

Sistem Periodik Unsur
Reaksi REDOKS

Sifat Koligatf Larutan
Larutan Elektrolit

. Konfigurasi Elekiron

mepn ok

2. Dosen membuat kontak penyvelesaian pekerjaan dan

menetapkan deadline yang harus ditepati oleh mahasiswa
berikut resiko yang harus ditanggung mahasiswa selaku
pelaksana proyek apabila tidak sesuai dengan target vang
telah ditetapkan.

2

Menetapkan
konteks belajar

. Mahasiswa  mulm  menyusun  rencana dengan

mengelola wakiu secara efektif dan efesien sesuai dengan
tine schedule, belayjar penub dengan kontrol din, dan
mensimulasikan kerja secara profesional.

. Tahap kedua ini mahasiswa ditekankan untuk mampu

mengeksploars: kemampuannyva dalam bekerja secara
kolaboratif dalam sebuah team works dimana masing-
masing mahasiswa memilik tanggung jawab masing-
masing

. Mahasiswa diben tugas untuk menyelesaikan

permasalahan desain rang pejualan sesum dengan
kriteria yan telah ditetapkan (fungsional, estetika)

. Menyusun konsep perancangan berikut Kriteria-

kriteria yang memuat gagasan vang orisimil, penting dan
menarik

. mendesknpsikan permasalahan ruang vang ditemum

terkait dengan aspek fungsi dan keterbatasan ruang serta
masalah kompleks lainnyva

Merencanakan
akiivitas-
aktivitas

Untuk memperkava khasanah desain mahasiswa harus
mencari sumber referensi melalui (a) membaca referensi
desain, (b) observasi ke objek nil vang telah ada, (c)
mterviu dengan pengguna ruang, (d) merekam gambar/
foto, (e) mengunjungi obyek yang berkatan dengan
proyek, (f) akses internet.

. Setelah mendapatkan sumber untuk mendisain proyek yang

akan mereka kerjakan mahasiswa membuata portofolio
ataw rangkuman hasil observas:
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4 Memproses Setelah mendapatkan referensi dari berbagai sumber, tahap
aktivitas- selanjutnya adalah (a) membuat rancangan, (b) menganalsis
aktivitas kesesuaian rancangan media dengan ketersediaan ruang, fungsi,

dan citra, (c) mengembangkan media

3  Penerapan
aktivitas- Langkah-langkah vang dilakukan, adalah: (a) mencoba

aktivitas untuk ~ mengerjakan provek berdasarkan desain dan konsep
menyvelesaikan  perancangan, (b) menguji langkah-langkah yvang telah

proyek. dikerjakan dan hasil yang diperoleh pakah masih ada kendala
atau permasalahan, ¢) membuat media pembelajaran’ alat
peraga
v Presentasi Mahazizwa mempresentasikan hasil desam’ media di hadapan

dosen dan sesama mahasiswa dan mengungkapkan gagasannya
seria mendapaikan masukan dan dosen dan mahasiswa lainnya

7 Evaluasi Dosen mengevaluasi hasil desain mahasiswa,

a. Mahasiswa merevisi hasil vang telah diperoleh hingga
benar-benar sesuai dengan kriteria vang ditetapkan oleh
pemben provek

b. mengklasifikasi hasil terbaik.

hasil yang telah diperoleh, (e) melakukan daur ulang provek vang lain, (f)
mengklasifikasi hasil terbaik.

Tabel 2. Rangkuman Rencana Tindakan Kelas Siklus 1

b. Pengamatan atas tindakan/observasi

Penelin melakukan pengamatan sistematk terhadap pelaksanaan kegatan
tindakan siklus I tersebut dengan catatan harian dan mengamati kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaan tindakan. Tindakan ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran tentang dampak dari tindakan vang dilakukan. Pengamatan im dilakukan
dengan penilaian karya yang dihasilkan oleh mahasiswa.

Adapun hasil penilaian terhadap karya’ ugas mahasiswa pada siklos 1
vartu 7902, Selain perelehan mla di atas, pada tindakan Siklus 1 diperoleh data
vang berkaman dengan proses, yakm Kelancaran, keluwesan, elaborasi dan
Ketepatan Wakiu, dalam mengerjakan tugas vang dibenkan terhadap 3% orang
mahasiswa,

Tabel 3. Penilaian berdasarkan Indikator Keluwesan, Kelancaran, keaslian,
Elaborasi, dan ketepatan wakin

M Milai dom persentase MILAl
o
\\‘_\ | X 5 4
undikaner I 1] " 1 *a 1 *a 1
] | | | |
h h ] | ] ]
1 Belwacian 7 %4 12 eI 15 98 e 10.%
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] Kelancamn ; ¥ F] 3 T3 A 3 i
3 Keashan ; [T 5] & 7] Wi Z [FE]
T Elabarazi T %] T 2% ] 3 T Tl
Z Ketepatan Wkt ; [T §] =3 7] Wi 1 [}

Keterangan:
1 Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangai Baik

i. Refleksi Siklus 1

Berdasarkan tabel perolehan nilai di atas disdentifikasi bahwa secara
keseluruhan nilan rata-rata kelas naik dari 76,2 menjadi 79,02. Kenaikan nila rata-
rata mahasiswa hanva sedikit. Setelah diamati, hal i disebabkan oleh karena
mahasiswa masth menyesumkan din dengan nime kerja yang  menuntut
kedisiplinan dan deadliine yang ketat.

Dhsamping 1w masith ditemukan adanya kelemahan-kelemahan pada pra
tindakan imi dalam keempat aspek vakm kelancaran dalam mengembangkan
rancangan serta kepekaan terhadap komposisi yang masih perlu dipertajam dengan
banyaknya latihan, juga masalah fleksibilitas belum memadai, serta ada beberapa
mahasiswa vang belum mampu mengelaborasi gagasan secara optimal. Terjadinya
permasalahan vang terpantau pada siklus 1 diakibatkan oleh masih kurangnya
komitmen mahasiswa untuk bertangung jawab sepenuhnya dalam penyelesaaan
seluruh tahapan provek, dan masih menganggap bahwa pekerjaan vang sedang
dilakukan hanyalah sekedar tugas kuliah yang merea anggap tidak menuntut
tanggung jawab yang besar. Berdasarkan kondisi dan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan revisi untuk tindakan selanjutnya, yaitu:

Pelaksanaan Siklus 11
a. Perencanaan

Berdasarkan temuan pra tindakan di atas, dapat diidentifikasi bahwa ada
beberapa mahasiswa vang masih mengalanm kelemahan pengerjaan tugas dalam hal
keluwesan, kelancaran, onsinalitas dan dalam pengembangan gagasan.
Berdasarkan kelemahan yang sudah teridentifikas: tersebut maka pada pertemuan
kesepuluh  hingga ke tiga  belas, peneliti menerapkan tindakan lebih
mengintensifkan lagi penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dengan
tugas merevisi media pembelajaran yang sudah dikerjakan .

b. Implementasi Tindakan Kelas Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran dimulal pada pertemuan ke hima, dengan diawali
penyampaian  revist dan  koreks: media pembelajaran  setelah  mahasiswa
mempresentasikan karya desainnya. Dosen melakukan reschedulling (penjadwalan
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kembali) setap tahapan-tahapan perancangan, mula dan perumusan Konsep
perancangan, pembuatan worksheer dan pengembangannya.

Dnsampang 1w juga dibuat kontrak perjanpan Kerja agar mahasiswa
bertangeung jawab dalam penvelesman setiap tahapan pekerpan. [ dalam kontrak
perjanpan kena juga disebutkan reward dan punishment vang akan diperoleh
mahasiswa. Apabila mahasiswa mengerjakan provek tepat wakiu dengan kualitas
desain vang baik akan mendapatkan tambahan nila, sebaliknya vang terlambat
mengumpulkan togas atau  kuvalitas  desminnya kurang akan  mendapatkan
pengurangan nila dan tambahan tugas dan dosen.

Tugas penvusunan Konsep perancangan dilengkap dengan pembuatan sket-
sket alternatif yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen selaku pemberi tugas,
kemudian dosen memilih alternatif yang paling dengan pertimbangan fungsi dan
estetika. Setelah konsep selesm dirumuskan dan disetujii, barulah sampan ke tahap
pembuatan media’ alat peraga.

Media pembelajaran dan perspekuf vang telah selesai dikerjakan kemudian
dipresentasikan di hadapan dosen untuk mendapat masukan. Proses im tidak
berhenti sampai di sini, karena revisi dari dosen pada saat presentasi harus
ditindaklanjuti dengan pembetulan dan penyesuman sampal desan benar-benar
sesual dengan kehendak pembert tugas yatu dosen selaku khien.

¢. Pengamatan atas tindakan/observasi

Penelit melakukan pengamatan  sistematk  terhadap  pelaksanaan
kegatan tindakan siklus 11 tersebut dengan alat rekam, dokumentas, catatan hanan
dan mengamai kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan. Tindakan im
dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang dampak dan tndakan vang
dilakukan. Pengamatan im dilakukan dengan penilaian karya yang dihasilkan oleh
mahasiswa. Adapun hasil penilaian terhadap tugas pada siklus 1T rata-ratanya adalah
sehesar ¥4, 1. Selun perolehan milat di atas, pada tundakan Siklus 1T i diperoleh
data vang berkaitan dengan proses vatu: keluwesan, kelancaran, Elaborasi dan
Ketepatan Wakiu dalam mengerjakan tugas vang diberikan.

Tabel 4. Penilaian berdasarkan Indikator Konsistensi, Ketepatan Teknis,
Sensitivitas, Kreativitas, (Orisinalitas, dan Ketepatan Wakiu

Nilm dan NILAL

indikaior | 1 1

h b h
1 Keluwesan 2.0 13 35 13 535
2 Kelancaran 184 1[] 42,1 13 E L]
3 Kemslian 154 17 24,7 14 0.8
4 Elzhorsi 1.0 13 35 13 5.5
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L] Koetepatan 154 & FEN] 13 503
Wakiu
Keterangan:
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 : Bk
5 : Sangat Baik

d. Refleksi Siklus 11

Pemahaman mahasiswa mengenal  proses pengembangan  media
pembelajaran dengan pertimbangan aspek pemenuhan fungsi ruang, estetika,
kesesuaian tema dan gaya, pemilihan bahan dan warna telah cukup baik, dilihat dar
jumlah mahasiswa yang cukup mampu menginiegrasikan seluruh pertimbangan
desain yakmi sebanyak 7 mahasiswa, vang mampu dengan baik 16 orang
mahasiswa, dan yang telah mampu mengerjakan tugas dengan sangat bak 15
mahasiswa. Nilai rata-rata kelas juga telah meningkat dan 76.2 pada pra siklus, nmk
menjadis 7902 pada siklus I dan mendapatkan mila rata-rata 84,1 setelah
dilaksanakan tindakan,

Dengan demikian tiindakan penerapan metode pembelajaran berbasis provek im
dapat dikatakan berhasil. Tindakan kelas vang dilakukan dalam penelitian im
diakhin pada Siklus [1. Hal imi dilakukan karena pada siklus I im sudah mencapan
target vang ditetapkan dalam indikator keberhasilan penelitian, vakm pemnghatan
pembelajaran mata kuhah media pembelmaran dengan penerapan metode
pembelajaran berbasis provek (profect based Learming) 1m telah mencapar nila
rata-rata i atas 0. Selan 1 peningkatan hasil pembelajaran yang dinjudkan
dalam bentuk mlai perolehan rata-rata kelas mencapan #4.1. Dengan demikian
pembelajaran media pembelajaran im dapat dinyatakan baik. Adapun peningkatan
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 1

Tabel 5. Rangkuman Nilai Rata-Rata Tugas pada Pra Siklus, Siklus 1 dan

Siklus 11
) Nilai Tugas Ni!ai tugas Milai

No Nama pra sikus siklus 1 _tugas

siklus 2

1 Is 73 ] B3
2 5 Ll 82 B2
3 Wa 11 B3 B3
4 Ra 73 7 #2
5 Ti 11 Gl B6
& Ev 73 T8 4
7 Mu 73 0 B0
] Ch 75 il B0
9 Ye 73 7 B3

119



Prosiding Conference On Mathematics, Science, And Education

Bengkulu, 21-23 December 2017
ISBMN 978-602-8043-83-0

10 Id 75 T4 B3
11 Pa 75 TO B4
12 Ra 75 78 B3
13 Su 75 T7 Bb
14 An 75 TO B2
15 Ti 75 78 B4
1o In 75 75 B4
17 i 50 B B3
15 Y hudl] B B6
19 Yo 75 75 B4
20 Mu 75 75 B2
21 Mh 75 75 B3
22 Tr 75 il B4
23 Ta 75 Bl B3
24 Pr 75 75 B
25 i 75 8l Bl
26 Wi 75 Bl Bl
27 Ri hutl] B B7
25 De 75 Bl BH
29 Ap 75 75 H6
30 Ar 73 B3 B3
3l M 75 Bl B3
32 Je 75 B2 B2
33 Ye 73 Bl Bl
34 Ri 75 B Bb
35 Ma hutl] B B7
36 Ea 75 Bl BH
37 MNu il B B3
35 Wi B0 Bl B7
Rata-rata 76,2 7902 4.1

Peningkatan hasil terhadap proses dengan indikator keluwesan, kelancaran,
elabiorasi, dan ketepatan wakiu dan tahap Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus IL dan 38

mahasiswa dengan nila sangat baik dapat terlihat dan tabel di bawah ina:

Tabel 6. Rangkuman Penilaian terhadap Proses pada tahap Pra Siklus, Siklus
I dan Siklus IT dengan Sangat Baik

N Indikator JUMLAH MAHASISWA

PRA SIKLUS

SIKLUS | SIKLUS 1
| Eeluwesan 4 15

3 Kelancaran 3 15
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3 Keaslian 5 14
4 Elaborasi 10 15
5 Ketepatan waktu 4 15

Dalam pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa dituntut keterampilannya
dalam berpikir kreatif (creative thinking skill) yang sering juga disebut dengan
keterampilan berpikir  divergen adalah  keterampilan  berpikir  yang bisa
mernghasilkan jawaban bervariasi dan berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.
Osborn (Filsaime, 2008) mendefinisikan bahwa berpikir kreatif adalah suatu proses
penyelesaian masalah yang menghasilkan solusi-solusi kreatif untuk masalah yang
ada. Keterampilan berpikic kreatif memiliki empat indikator vaiu Tuency,
Nexibility, originality dan elaboravtion Sifat fluency yakni kelancaran adalah
kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, keluwesan (fTexibility) adalah
kemampuan untukl mengemukakan bermacam-macam pemecahan atay pendekatan
terhadap masalah dan elaboras: : kemampuan untuk mengurmkan masalah.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyvek dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada
mata kuliah tersebut dalam hal :

1. Keluwesan/Fleibilitas, yakni kesesuaian desain dengan konsep meningkat.

2. Kelancaran/ Fluency, yakni kelancaran mahasiswa dalam mengungkapkan
gagasannya dalam desain, ketepatan dalam membuat media/ alat peraga yang
bank.

3. Orisinalitas atau keaslian karya, vaitu kemampuan mahasiswa menyelesaikan
tugasnya sendiri dengan kemampuan dan pemikiran sendiri, tanpa meniru hasil
pekerjaan mahasiswa lain meningkat tajam karena seluruh proses pengerjaan
tugas terpantau oleh dosen.

4. Elaborasi. yaitu kemampuan mahasiswa dalam menguraikan dan melahirkan
gagasan-gagasan dan desain baru telah meningkat.

3. Ketepatan wakiu penyelesanan tugas telah sesua dengan target waktu yang telah
ditetapkan.

Temuan-temuan penelitian im memiliki implikasi bahwa eksplorasi aktivitas dan
keterampilan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek dapat menunjang
peningkatan kinerja ilmiah mahasiswa.

SARAN

1. Pembelajaran hendaknya tidak hanya memperhatikan pemahaman konsep
mahasiswa saja. melainkan juga harus memperhatikan kinega ilmiah vang
dimiliki mahasiswa.

2. Model pembelajaran berbasis proyek sangat tepat diterapkan dapat melatih
mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas vang diberikan dalam
kelompoknya karena rasa tanggung jawab dan kerja sama yang dimiliki
mahasiswa akan mempengaruhi proses belajar dan pada akhimya bermuara pada
peningkatan kinerja ilmiah mahasiswa.
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